BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

1.

Pengolahan tanah Maksimum berpengaruh terhadap pertumbuhan dan hasil
tanaman nilam vyaitu tinggi tanaman, jumlah daun, berat basah pertanaman
dan berat kering pertanaman.

Waktu aplikasi pupuk phonska 2 dan 4 MST berpengaruh terhadap
pertumbuhan dan hasil tanaman nilam vyaitu jumlah daun, berat basah
pertanaman dan berat kering pertanaman.

Tidak terdapat interaksi antara perlakuan Pengolahan Tanah dan waktu

aplikasi pupuk phonska terhadap pertumbuhan dan hasil tanaman nilam.

5.2 Saran

1.

Untuk meningkatkan pertumbuhan dan hasil tanaman nilam dapat dilakukan
dengan menggunakan mulsa engolahan tanah dan pemupukan phonska
sebanyak 2 kali aplikasi yaitu pada umur 2,4 dan 6 MST.

Pengolahan tanah dapat dimanfaatkan untuk meningkatkan pertumbuhan dan
hasil tanaman nilam.

Dosis pupuk phonska harus diperhatikan atau disesuaikan dengan kebutuhan

tanaman nilam dan tingkat kesuburan tanah.
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